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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Transkrip Wawancara 

Wawancara Peneliti dalam Pelaksanaan Penelitian di Kapal KM. Royal Glory 

Narasumber 1 

Jabatan  : Chief Officer (Mualim I) 

Tanggal Wawancara : 15 Desember 2024 

Tempat  : Anjungan KM. Royal Glory 

 

Peneliti : “Bagaimana Anda menyusun loading plan untuk pemuatan jumbo bag, 

dan sejauh mana perencanaan ini berperan dalam menjaga stabilitas kapal?” 

 

Chief Officer : “Loading plan saya susun berdasarkan data manifest dan urutan 

pelabuhan tujuan. Tujuan utamanya adalah agar distribusi muatan merata, baik 

secara longitudinal maupun lateral, agar stabilitas kapal tetap terjaga. Kalau tidak 

direncanakan dengan baik, bisa menyebabkan kemiringan atau bahkan shifting saat 

pelayaran.” 

 

 

Peneliti : “Apa saja tantangan teknis yang sering Anda hadapi saat pelaksanaan 

pemuatan, khususnya terkait distribusi muatan dan penggunaan ruang palka?” 

 

Chief Officer : “Tantangannya adalah ketika kondisi jumbo bag tidak seragam, baik 

dari segi ukuran atau isi yang tidak penuh. Ini memengaruhi penataan karena 

tumpukan bisa tidak rapi, sehingga sulit mengoptimalkan ruang palka. Selain itu, 

koordinasi dengan operator crane juga menjadi faktor penting agar muatan bisa 

tepat sasaran.” 

 

 

Peneliti : “Apakah menurut Anda penggunaan teknologi seperti loading computer 

dapat membantu meningkatkan efisiensi pemuatan? Mengapa?” 
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Chief Officer : “Sangat bisa. Kalau ada loading computer, kita bisa perkirakan 

posisi muatan dan nilai stabilitas secara akurat. Saat ini kami masih hitung manual, 

jadi kadang harus koreksi di lapangan. Kalau ada teknologi itu, proses bisa lebih 

cepat dan minim risiko kesalahan.” 
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Narasumber 2 

Jabatan  : Boatswain 

Tanggal Wawancara : 15 Desember 2024 

Tempat  : Deck A KM. Royal Glory 

 

Peneliti : “Apa kendala utama yang sering Anda temui selama proses pemindahan 

jumbo bag ke dalam palka kapal?” 

 

Boatswain : “Biasanya kendalanya dari kondisi jumbo bag yang rusak. Kadang ada 

yang sobek waktu diangkat atau talinya putus. Kalau sudah begitu, proses pemuatan 

jadi terhenti karena harus dijahit atau diganti. Selain itu, masalah pada alat seperti 

forklift juga sering jadi hambatan.” 

 

 

Peneliti : “Bagaimana koordinasi antara kru dan crane operator saat proses 

pemuatan dilakukan?” 

 

Boatswain : “Kami koordinasi lewat HT atau teriakan langsung kalau posisinya 

dekat. Tapi kadang kalau HT rusak atau sinyal tidak jelas, komunikasi bisa miss. 

Itu bisa bikin muatan jatuhnya tidak pas. Biasanya kami tempatkan satu orang di 

palka buat kasih aba-aba langsung.” 

 

 

Peneliti : “Dalam kasus jumbo bag rusak atau robek, prosedur apa yang biasanya 

Anda terapkan dan apakah ada SOP khusus yang diikuti?” 

 

Boatswain : “Kalau rusak ringan, biasanya dijahit pakai tali jumbo bag cadangan. 

Tapi kalau sudah parah, langsung dipisahkan dan diganti. SOP-nya belum tertulis 

resmi, jadi lebih ke pengalaman dan kesepakatan antara kru saja.” 
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Narasumber 3 

Jabatan  : Operator Crane 

Tanggal Wawancara : 20 Desember 2024 

Tempat  : Deck A KM. Royal Glory 

 

Peneliti : “Apa tantangan teknis yang sering Anda hadapi saat mengoperasikan 

crane untuk memuat jumbo bag ke palka kapal?” 

 

Operator Crane : “Tantangan utamanya saat angin kencang. Jumbo bag bisa 

goyang dan sulit dikendalikan saat digerakkan. Kadang juga posisi gantungannya 

tidak pas, jadi perlu waktu lebih buat atur arah gerak crane.” 

 

 

Peneliti : “Bagaimana Anda memastikan keselamatan kerja saat mengoperasikan 

crane, terutama ketika kondisi cuaca tidak ideal?” 

 

Operator Crane : “Biasanya saya berhenti kalau angin terlalu kencang atau hujan 

deras. Selain itu, saya juga pastikan semua sling dan kait pengangkat dalam kondisi 

bagus sebelum mulai kerja. Kalau ada suara aneh dari mesin, langsung saya 

laporkan ke bosun.” 

 

 

Peneliti : “Apakah kondisi crane dan peralatan lifting yang digunakan masih layak 

dan rutin diperiksa? Bagaimana dampaknya terhadap kelancaran pemuatan?” 

 

Operator Crane : “Sejujurnya crane di kapal ini sudah cukup tua, dan tidak selalu 

ada pengecekan berkala. Kadang kabelnya aus, atau remnya kurang responsif. Ini 

bikin waktu pemuatan lebih lama karena harus ekstra hati-hati supaya tidak ada 

kecelakaan.” 
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Lampiran  2. Crewlist 
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Lampiran  3. Stowage plan 
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Lampiran  4. Cargo manifest  
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Lampiran  5. Ship particular 
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Lampiran  6. Sign on 
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Lampiran  7. Sign off 
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Lampiran  8. Berita Acara 
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Lampiran  9. General Arrangement 
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